
a. Perusahaaan dapat mencapai hasil yang maksimal dalam pemberian 

bank garansi terutama Tender/Bid Bond dengan adanya penambahan 

dokumen persyaratan pokok. 

b.  sistem dan prosedur pemberian bank garasi dapat berjalan dengan baik 

dan teliti dalam rangka memperkecil resiko bank garansi fiktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 



A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang mengkaji tentang sistem dan prosedur 

pemberian Tender/Bid Bond oleh PT. BRI (Persero), Tbk dalam rangka 

membantu menjamin Nasabah (Kontraktor) terhadap pemilik proyek (Pihak 

Ketiga), maka dapat disimpulkan : 

1. Tender/Bid Bond merupakan Jaminan Penawaran berbentuk sertifikat 

yang diminta oleh Nasabah Bank (Kontraktor) kepada PT. BRI 

(Persero), Tbk sebagai syarat untuk ikut serta dalam tender/lelang untuk 

menjamin Nasabah (Kontraktor) terhadap pemilik proyek (Pihak 

Ketiga) agar Nasabah (Kontraktor) melaksanakan kewajibannya dengan 

sebaik-baiknya dan tidak melakukan wanprestasi. 

2. Prosedur pemberian Tender/Bid Bond oleh PT. BRI (Persero), Tbk dalam 

rangka membantu menjamin Nasabah (Kontraktor) terhadap Pemilik Proyek 

(Pihak Ketiga) merupakan prosedur dengan syarat-syarat yang mudah untuk 

dipenuhi, mulai proses permohonan sampai dengan penerbitan Tender/Bid 

Bond. 

3. Walaupun biaya yang harus dikeluarkan Nasabah (Kontraktor) untuk 

mendapatkan Tender/Bid Bond cukup besar namun Nasabah (Kontraktor) 

tidak merasa keberatan karena dengan kondisi yang mewajibkan Nasabah 

(Kontraktor) sebagai Nasabah Bank dan memiliki rekening di Bank 

menjadikan hal ini mudah yaitu melalui pemblokiran rekening Nasabah 

(Kontraktor) tersebut. 

3.  Apabila Nasabah (Kontraktor) melakukan wanprestasi maka PT. BRI 

(Persero), Tbk akan memberikan pembayaran ganti rugi atas pengajuan klaim 

dari Pemilik Proyek (Pihak Ketiga) melalui Kontra Garansi yang telah 

diserahkan oleh Nasabah (Kontraktor) dengan cara Pemilik Proyek (Pihak 



Ketiga) memberikan Surat Pengajuan Klaim bahwa Nasabah (Kontraktor) 

telah melakukan wanprestasi disertai dokumen-dokumen pendukungnya pada 

PT. BRI (Persero), Tbk. Proses pembayaran klaim oleh PT. BRI (Persero), 

Tbk atas Tender/Bid Bond mudah dicairkan karena Kontra Garansi untuk 

Tender/Bid Bond adalah berupa setoran tunai dan apabila Kontra Garansi 

yang diberikan oleh Nasabah (Kontraktor) besarnya 100% dari nilai 

Tender/Bid Bond maka klaim yang diminta dapat langsung dicairkan. 

4.  Dalam prosedur permohonan Tender/Bid Bond dan prosedur pengajuan    klaim 

pada PT. BRI (Persero), Tbk sudah memenuhi suatu prosedur yang baik.  

B. Saran 

1. Karena proses pemberian Tender/Bid Bond pada PT. BRI (Persero), Tbk 

memakan waktu sekitar paling cepat 3 hari dan paling lambat 7 hari maka 

sebaiknya Nasabah (Kontraktor) tidak mendadak untuk menyerahkan Surat 

Permohonan. 

2. Sebaiknya Laporan Keuangan Nasabah (Kontraktor) selama 2 tahun terakhir 

dijadikan syarat wajib yang harus diserahkan dalam permohonan Tender/Bid 

Bond. Sehingga tidak hanya ditanyakan pada saat kunjungan Nasabah saja 

hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan finansial Nasabah (Kontraktor) 

karena dengan adanya Laporan tersebut akan memudahkan Bank dalam 

melakukan prakarsa (analisis dan evaluasi) terhadap aspek finansial 

perusahaan Nasabah (Kontraktor) sehingga dapat dilihat dengan jelas kondisi 

naik turunnya keadaan keuangan Perusahaan Nasabah (Kontraktor) selama 2 

tahun terakhir, apakah semakin meningkat, tetap, atau bahkan menurun.  

3. Jangka waktu Tender/Bid Bond yang hanya 1 bulan dapat menimbulkan 

masalah bagi Nasabah (Kontraktor) apabila pelaksanaan Tender/lelang 

Pemilik Proyek (Pihak Ketiga) memiliki jangka waktu yang lebih dari 1 bulan 

atau diundur pelaksanaannya oleh Pemilik Proyek. Oleh karena itu Nasabah 



(Kontraktor) harus benar-benar memperhatikan jangka waktu dan tanggal 

berakhirnya Tender/Bid Bond sehingga jika terjadi hal demikian Nasabah 

(Kontraktor) dapat memberitahukan pada pihak Bank dan meminta 

perpanjangan jangka waktu Tender/Bid Bond sebelum jangka waktu 

Tender/Bid Bond yang sudah diterbitkan berakhir dan dapat diterbitkan 

Tender/Bid Bond dengan jangka waktu yang baru oleh pihak Bank. Dengan 

demikian Nasabah (Kontraktor) dapat tetap ikut serta dalam tender/lelang. 
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